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Abstrak

Makroepifit Chaetomorpha crassa merupakan alga filamen berbentuk menyerupai benang dan menggumpal. alga ini
sering ditemukan sekaligus mendominasi sebagai epifit pada aktivitas budidaya rumput laut. Penelitian ini bertujuan
mengetahui tingkat kepadatan dan biomassa Chaetomorph crassa yang menempel pada talus Kappaphycus alvarizzi di
Perairan Pantai Lakeba Kota Bau-Bau. Penelitian ini dilakukan dengan metode budidaya jaring kantung apung. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Chaetomorpha crassa melimpah diawal penelitian yaitu pada pengamtan hari ke-10
dimana nilai kepadatan dan biomassa tertinggi diperoleh sebanyak 11 ind/m? dengan bobot 30,4 gram sedangkan pada
pengamatan hari ke-20 mengalami penurunan dengan jumlah penempelan diperoleh sebanyak 5 ind/m2 dengan bobot 18
gram. Pengamatan hari ke-30 dan hari ke-40 penempelan mengalami penurunan yang sangat drastis dimana tidak
ditemukannya individu yang menempel. Hasil penugukuran parameter fisika dan kimia perairan selama penelitian
diperoleh suhu berkisar 28-30°C kecepatan arus berkisar 0,082-0,311 m/detik salinitas berkisar antara 30-32 %o, nitrat
berkisar 0,0092-0,0425 mg/L, fosfat berkisar 0,0017-0,0037 dan DO 5,3-7,4 mg/L.

Kata kunci : Biomassa dan Kepadatan C haetomorpha crassa, Jaring kantung apung, Kappaphycus alvarezii

Abstract

Macroepifit Chaetomorpha crassa is a filamentous algae shape like a thread and clotted. This alga is often found
dominated as epiphytes in seaweed cultivation activities. The aim of this study is to determine the level of density and
biomass of Chaetomorph crassa that attaches on the talus of Karaphycus glvarezii in Lakeba Beach, Bau-Bau City. This
study was conducted by the method of floating bag nets. This result has found the abundant of Chaetomorpha crassa at
the beginning of this study, at the 10th day observation, where the highest density and biomass values were obtained 11
ind/m2 with 30.4 grams of weight, while the observation at the 20th day was decreased by 5 ind/ m? with 8 grams of
weight. Observation at the 30th day and 40th day found that the attachment has decreased dramatically, where there was
no individual attached. The results of physical and chemical parameters of the water during this study obtained the
temperatures ranged from 28-30 °C, water current ranged from 0.082 to 0.311 m/sec, salinity ranged from 30-32%o0,
nitrates ranged from 0.0092-04425 mg/L, phosphate ranged from 0.0017- 0.0037 and DO 5.3-7.4 mg/L

Keywords: Biomass and Density C haetomorpha crassa , Floating bag net, Kappaphycus alvarezii

Pendahuluan

Makroepifit merupakan tumbuhan dapat menghambat proses fotosintesis yang

yang menempel pada tumbuhan lain sebagai
tempat  tumbuhnya (Mudeng, 2017).
Keberadaan makroalga dari jenis tertentu
pada talus rumput laut sangat merugikan
karena sumbangsi/peranannya sebagai hama
pada rumput laut seperti kompetitor dalam
perebutan unsur hara, mengurangi oksigen,
karbon dioksida, dan penyerapan nutrien.
Selain itu keberadaan makroepifit juga dapat
menutupi permukaan rumput laut sehingga

menyebabkan rumput laut menjadi kerdil dan
biomassa menjadi rendah. Menurut Lundsor
(2002), penempelan makroepifit
menyebabkan  pertumbuhan rumput laut
menjadi sangat lambat atau cenderung tetap
karena proses fotosintesis terganggu.
Makroepifit Chaetomorpha crassa
merupakan salah satu jenis dari makroalga
yang paling sering ditemukan menempel
pada budidaya rumput laut. hal ini serupa
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dengan hasil penelitian Arisandi et al. (2013),
makroepifit jenis C. crassa merupakan salah
satu jenis makroepifit yang paling sering
ditemukan menempel pada rumput laut
budidaya di Perairan  kecamatan Bluto.
Ditambahkan oleh Narsi (2014), hasil
pengamatan keanekaragama makroepifit di
Perarian Pantai Lakeba jenis C. crassa
merupakan jenis yang paling sering
ditemukan menempel pada budidiaya rumput
laut. Penelitian yang sama juga dilaporkan
oleh Jamil et al. (2016) dari beberapa jenis
makroepifit yang ditemukan menempel pada
talus budidaya rumput laut di Perairan Pantai
Lakeba salah satunya yaitu dari jenis C.
crassa.

Keberadaan makroalga dari jenis C.
crassa yang menempel pada rumput laut
budidaya menjadi asumsi dasar penyebab
terjadinya penurunan pertumbuhan,
(Djokosetyanto et al., 2008). Dampak negatif
yang ditimbulkan oleh makroalga terhadap
rumput laut budidaya dikarenakan sifat
makroalga pada umumnya yang bersifat
merugikan.

Wahyuni et al. (2012) menyatakan
bahwa, bentuk C. crassa menyerupai benang
dan menggumpal dapat menutupi hampir
seluruh talus rumput laut. Keberadaan
makroepifit C. crassa pada kondisi tertentu
berpotensi besar mendominasi sebagai hama
pengganggu bagi rumput laut budidaya.
Salah satu alternatif dalam meminimalisir

penempelan  makroepifit yaitu dengan
penerapan teknologi jaring kantung apung
(JaKA) sebagai media budidaya rumput laut.
Jaring kantung apung merupakan salah satu
teknologi alat budi daya rumput laut yang
dirancang untuk mengatasi permasalahan
masyarakat pembudidaya berkaitan dengan
serangan hama epifit yang dapat mengurangi
produktivitas rumput laut yang
dibudidayakan (Kasim, 2013). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui secara langsung
densitas dan biomassa C. crassa pada talus
rumput laut budidaya dalam media budidaya
jaring kantung apung (JakKA) di Perairan
Pantai Lakeba.

Bahan dan Matode

Penelitian ini dilaksanakan selama 40
hari pada bulan Maret-April 2018. Bertempat
di Perairan Pantai Lakeba Kota Bau-bau,
Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengamatan
sampel kualitas air dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Perikanan dan llmu
Kelautan, Universitas Halu Oleo, Kendari.
Penentuan titik pengamatan dibagi atas Il
titik dengan jarak antara titik I, 11 dan I
yaitu 100 meter. Jaring | terletak pada titik
koordinat 05°29°16,9” LS dan 122°33°44.3”
BT, jaring Il terletak pada titik koordinat
05929°14,7°LS dan 122°33°42.5” BT serta
jaring 1l terletak pada titik kordinat
05°29°13.7” LS dan 122°33°45.5” BT.

2
=
5
&

PETA LOKASI PENELITIAN

B s A K W e

JUSUSAN VARACNON SUMSCR DAY PLAARAN
PRKLTAN PEREANAR DAN IR KRLAUTAN
UNAEASTAS wal LCLEOD
oruzan

a1

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Gambar 2. Desain Jaring Kantung Apung (JaKA)
(Sumber : Kasim, 2016)

Tabel 1. Variabel yang diamati selama penelitian

Objek yang Diamati

Variabel

Chaetomorpha crassa
Rumput Laut

Jumlah dan berat koloni spesis
Berat rumput laut

Parameter  Fisika - Kimia Perairan Suhu, kecepatan arus, salinitas, Do, nitrat
dan fosfat
Sebelum pengambilan sampel diberi label CI, CllI, Clll, dan CIV. Rumput

makroepifit dilakukan, terlebih  dahulu
dilakukan pengamatan rumput laut untuk
mengetahui indikasi awal kemunculan
makroepifit pada talus rumput laut, kemudian
selanjutnya dilakukan pengambilan sampel
sebanyak empat kali dengan interval waktu
10 hari. Pengambilan sampel C. crassa yang
menempel pada talus rumput laut dalam
jaring kantung apung dilakukan secara acak
pada masing-masing jaring kantung apung
(I, 1 dan 1) yang telah ditempatkan pada
tiga titik yang berbeda. Sampel yang telah
diambil kemudian dimasukan ke dalam
plastik sampel berlabel sesuai dengan titik
pengambilan untuk dilakukan pengihitung
berat dan jumlah koloni C. crassa

Ukuran jaring kantung apung yang
digunakan dalam penelitian sebesar 300 X
100 x 60 cm, sedangkan ukuran berdasarkan
petakan dalam satu unit rakit jaring apung
sebesar 75 cm serta dilengkapi jaring sebagai
pembungkus bagian samping dan bagian
bawah dengan ukuran jaring dua inci, jumlah
petakan dalam satu unit rakit jaring apung
sebanyak IV petak. Masing-masing sisi jaring
kantung apung diberi tanda  untuk
memudahkan  pada  saat  melakukan
pengambilan sampel. Jaring kantung apung |
diberi label Al, All, Alll, dan AlV, jaring
kantung apung Il diberi label BI, Bll, Blll,
dan BIV, dan pada jaring kantung apung Il

laut yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini adalah jenis K. alvarezii. Setiap petak
jaring kantung apung dimasukkan masing-
masing sebanyak 20 talus dengan berat awal
50 g/talus.

Penentuan  kepadatan  makroepifit
dihitung dengan rumus yang dikutip dalam
(Brower dan Zar, 1977) sebagai berikut:

Di = —
A
Keterangan :
Di = Kepadatan C. crassa untuk spesies
(koloni/m?
Ni = Jumlah total koloni spesies (koloni)
A = Luas area (m?)

Menurut Hayes et al. (2007) biomassa
dalam situasi yang paling sederhana, dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

B - N . &
Keterangan :
B = Biomassa (gram)
N = Kelimpahan C. crassa (gram)
w = Berat rata-rata C. crassa (gram)

Menurut Penniman et al., (1986) Data
pertumbuhan  rumput laut  dianalisis
berdasarkan Rumus pertumbuhan harian
sebagai berikut:

G (%) = [(Wt/WO0)1/t — 1] x 100
Keterangan :
G = Laju pertumbuhan perhari (%)
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Wt = berat pada saat pengukuran (gr)
Wo = berat pada saat penebaran (gr)
T =waktu penelitian (hari)

Hasil dan Pembahasan

Penempelan C. crassa pada talus K.
alvarezii selama penelitian  mengalami
penurunan kepadatan. Nilai kepadatan C.
crassa tertinggi ditemukan pada hari ke-10
sedangkan pengamatan hari ke-20 nilai
kepadatan mengalanami penurun. Penurunan
penempelan yang sangat darastis ditemukan
pada hari Ke-30 dan ke-40 dimana individu
C. crass tidak ditemukan menempel pada
talus K.alvarezii.

Pengamatan morfologi rumput laut
dimaksudkan untuk mengetahui indikasi
kemunculan C. crassa sebelum penempelan.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh tidak
adanya indikasi penempelan C. crassa terkait
kelainan morfologi pada rumput laut
budidaya. Hal ini disebabkan karena bentuk
C. crassa dengan ciri penempelan yang
langsung melilit pada inangnya sehingga
kelainan morfologi baru akan terlihat setelah
terjadi penempelan relatif pada kurun waktu
tertentu setelah terjadi penempelan. Hal ini
sesuai hasil penelitian yang dilaporkan
Arisandi et al. (2013) bahwa, rumput laut
Eucheuma cottonii yang terkontaminasi hama
C. crassa baru akan mengalami kelainan
morfologi setelah 15 hari terkontaminasi
epifit, dimana  rumput laut  yang
terkontaminasi akan mengalami perubahan
warna talus menjadi pucat secara
keseluruhan, kemudian menjadi bening dan
akhirnya memutih  secara  keseluruhan
jaringan tanaman yang terinfeksi juga
menjadi lunak.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai
biomassa C. crassa selama penelitian
mengalami penurunan. Biomassa tertinggi
ditemukan pada pengamatan hari ke-10, nilai
biomassa kemudian mengalami penurunan
pada hari ke-20. Penempelan semakin
menurun pada pengamatan hari ke-30 dan
hari ke-40 dimana penempelan menghilang
(tidak ditemukan koloni C. crassa) pada talus
K.alvarezii. Diasumsikan menghilangnya
penempelan C. crassa dikarenakan pada saat
penelitian kecepatan arus dan beberapa
perameter lain mengalami fluktuasi pada
keadaan tidak layak bagi keberadaan C.
crassa.
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Gambar 3. Kepadatan C. crassa yang
Menempel pada Talus K. alvarezii dalam
Jaring Kantung Apung.
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Tidak adanya indikasi kelainan
morfologi pada rumput laut berhubungan
dengan cara hidup dan tipe penempelan
makroepifit ~C.  crassa.  Berdasarkan
pengelompokan cara hidup, C. crassa berbeda
dengan makroepifit lain yang ditemukan
selama penelitian hal ini didasarkan pada tipe
penempelan C. crassa dengan cara melilit
inang yang ditemuinya. Djokosetyanto et al.,
(2008) mengemukakan bahwa, bentuk C.
crassa menyerupai benang dan menggumpal,
melakukan penempelan dengan cara melilit
organisme inang yang ditemuinya. Selain itu
sifat penempelan yang membedakan C. crassa
dengan makroepifit lain yaitu dari segi cara
hidup yang mengapung bebas di perairan
dengan objek penempelan atau habitat asli
pada bebatuan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Unal, (1970), Nizamuddin dan
Begum, (1973) dan Burrows, (1991) bahwa,
keseluruhan spesis pada genus Chaetomorpha
dikelompokan kedalam algabentik yang hidup
dengan cara mengambang bebas di permukaan
perairan dengan tipe habitat pada permukaan
bebatuan (epipelitik).

Kemunculan C. crassa ditemukan pada
pengamatan hari ke-4 setelah pemasangan
rumput laut budidaya. Penempelan awal C.
crassa ditemukan pada bagian luar jaring
kantung apung kemudian mulai menyebar
pada bagian dalam jaring kantun apung.
Penempelam tidak langsung pada bagian
dalam jaring kantung apung disebabkan
karena bentuk C. crassa yang memanjang
sehingga pada awal kemunculan C. crassa
hanya melilit (tersangkut) pada jaring bagian
luar. Menurut (Djokosetyanto et al., 2008)
bentuk C. crassa menyerupai benang dan
menggumpal menutupi hampir seluruh talus.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung
dilapangan, kemunculan awal makroepifit C.
crassa ditemukan setelah hari ke-4
pemasangan rumput laut. Pola awal
penempelan C. crassa dimulai pada bagian
luar jaring kantung apung, penempelan C.
crassa tidak langsung pada bagian dalam
jaring kantung apung hal ini  disebabkan
karena bentuk C. crassa yang menggumpal
dan berukuran memanjang. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilaporkan Yagci et al. (2001)
panjang C. crassa yang hidup pada Beymelek
Largoon mencapai 13-18 cm yang ditemukan
dalam bentuk filamen tidak bercabang dengan
warna pigmen hijau kekuning-kuningan.
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Tabel 2. Parameter Fisika-Kimia di Perairan Pantai Lakeba

Hari ke-
No Parameter Satuan 10 20 30 20
1. Fisika
- Suhu °C 28 29 30 30
- Kecepatan Arus m/detik 0,082 0,090 0,284 0,311
2. Kimia
- Salinitas %0 30 31 32 32
- Nitrat mg/L 0,0425 0,0092 0,0275 0,0321
- Fosfat mg/L 0,0032 0,0017 0,0037 0,0029
- DO mg/L 7.4 7.4 55 7

Proses penyebaran C. crassa sehingga
dapat menempel atau melilit pada talus
rumput laut pada bagian dalam jaring
kantung apung, dengan cara pemutusan
bagian ujung talus C. crassa yang menempel
pada bagian luar jaring kantung apung
melalui perantara arus. Hal ini terlihat dari
keberadaan C. crassa disela-sela percabangan
rumput laut uji yang menunjukan tidak ada
satupun yang melekat kuat pada talus rumput
laut uji. Hal ini mirip dengan hasil penelitian
(Mudeng, 2017) bahwa, Semua epifit yang
terdapat pada rumput laut selama peneltian
merupakan talus yang hanyut terbawa arus,
terlihat dari keberadaan epifit yang melekat
pada sela-sela percabangan rumput laut uji,
Tidak ada satupun yang telah melekat kuat
pada talus rumput laut uji.

Berdasarkan hasil pengamatan
(Gambar 3) aktivitas C. crassa pada
pengamatan hari ke-10, Tercatat nilai
kepadatan C. crassa yang menempel pada
talus rumput laut merupakan nilai kepadatan
tertinggi selama penelitian dengan jumlah 7
ind/m2 pada titik pengamatan Il. Berdasarkan
pola penyebarannya, C. crassa tergolong
makroepifit yang memiliki penyebaran cukup
cepat dibanding makroepifit lain yang
ditemukan menempel pada rumput laut
selama penelitian. Dapat diasumsikan pola
penyebaran C. crassa yang cukup cepat
disebabkan karena makroepifit C. crassa
mempunyai lebih banyak flagel dibanding
algabentik lain sehingga lebih mudah dan
cepat dalam melilit organsime inang dalam
hal ini rumput laut budidaya. Menurut Ishii
dan Sadowsky (2010), ganggang (alga) yang
mempunyai banyak spora akan lebih cepat
penyebaranya dibanding ganggang yang
mempunyai jumlah spora yang sedikit.

Hasil pengamatan ditemukan terdapat
beberapa jenis makroepifit lain  yang

menempel pada talus rumput laut dari
kelompok Chlorophyta. Data pengamatan
hari ke-10 dan hari ke-20 menunjukan Jenis
C. crassa merupakan satu satunya makroalga
yang ditemukan menempel pada talus rumput
laut budidaya. Berdasarkan hasil pengamatan
pada genus Cladophora sp. yang juga
merupakan famili Cladophoracea yang
dilaporkan oleh Yulianto et al. (1990) bahwa
keberadaan Cladophora merupakan satu-
satunya ganggang yang menempel pada
rumput laut diminggu pertama setelah
budidaya rumput laut dimulai.

Pengamatan hari ke-30 dan ke-40
(Gambar 3) kepadatan C. crassa mengalami
penurunan drastis dimana C. crassa tidak
ditemukan penempelan pada talus rumput
laut budidaya. Hilangnya penempelan C.
crassa  dimanfaatkan  oleh  beberapa
makroepifit yang lain dalam melakukan
menempel pada talus rumput laut, beberapa
makroepifit yang ditemukan menempel
setelah penempelan C. crassa menghilang
yaitu jenis U. Fasciata dan E. clathrata.
Kehadiaran beberapa makoalga baru yang
muncul setelah C. crassa menghilang
disebabkan karena bentuk C. crassa berupa
gumpalan sehingga menutupi ruang bagi
organime lain melakukan penempelan.
Menurut Rombe et al., (2013), makroepifit
menyerupai rambut yang mengumpalan akan
lebih cepat sampai di permukaan atau
substrat yang ingin ditempelinya sehingga
kemungkinan spora ganggang lain tidak
cukup mendapat tempat atau ruang untuk
menempel.

Menghilangnya penempelan C. crassa
pada pengamatan hari ke-30 dan ke-40
disebabkan oleh perubahan beberapa kualitas
perairan seperti kecepatan arus yang
meningkat sehingga makroepifit yang
menempel pada talus akan terbawa arus.
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Menurut Djokosetyanto et al., (2008) arus
dapat memicu sebaran epifit yang
menginfeksi rumput laut yang dibudidaya.

Nilai kepadatan maupun biomassa C.
crassa yang menempel pada talus rumput
laut selama penelitian merupakan salah satu
indikasi taraf pertumbuhan rumput laut. Hal
ini disebabkan karena sifat makroepifit yang
pada umumnya merupakan kompetitor bagi
organisme tempat menempel. Menurut
Yulianto (2004), keberadaan makroalga
fouling pada budidaya ganggang laut mampu
menjadi pesaing bagi ganggang laut budidaya
karena dapat menempel pada talus ganggang
laut, akibatnya akan mengganggu atau
menghalangi ganggang budidaya untuk
memperoleh makanan, tempat dan cahaya.

Berdasarkan data pengamata biomassa
(Gambar 4) diperoleh pegamatan hari ke-10
merupakan pegamatan dengan nilai biomassa
tertinggi  yaitu sebanyak 30,4 gram.
pengamatan hari ke-20 nilai biomassa
mengalami penurunan dengan nilai biomassa
tertinggi sebesar 18 indgram  pada titik
pengamatan Il. Data hasil pengamatan
menunjukan keberadaan C. crassa pada talus
rumput  laut  cukup mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut hal ini berdasarkan
pada tingkat laju pertumbuhan harian rumput
laut diperoleh berkisar 1,66-1,69%. Kisaran
laju pertumbuhan harian yang diperoleh
cukup rendah jika dibandingkan dengan nilai
laju pertumbuhan harian rumput laut yang
normal tanpa gangguan hama. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilaporkan Sahabati
(2016) rumput laut K. alvarezii yang
dibudidayakan dengan berat awal 50 gram
memiliki taraf laju pertumbuhan harian
sebesar 3,26%. Hal ini disebabkan kedua
organisme merupakan organisme yang
menyaring makanan dari air sehingga akan
terjadi kompetisi penyerapan unsur hara
dalam air. Menurut Arisandi dan Farid (2014)
bahwa, rumput laut merupakan organisme
yang memperoleh makanan melalui aliran air
yang melewatinya.

Hasil pengamatan pada hari ke-30 dan
ke-40 (Gambar 4) diperoleh penempelan
mengalami penurunan yang sangat drastis
dimana organisme C. crassa tidak ditemukan
individu penempelan (penempelan
menghilang). Menghilanganya penempelan
C. crassa pada talus rumput merupakan salah
satu indikasi peningkatan pertumbuhan
rumput laut. Nilai pertumbuhan harian
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rumput laut yang diperoleh pada masa
pemeliharaan hari ke-30 dan ke-40 berkisar
antara 2,96-3,15, nilai tersebut cukup ideal
bagi pertumbuhan rumput laut tanpa
gangguan. Menurut Vairapan (2006) Hasil
perhitungan rata-rata pertumbuhan harian E.
Cottonii tanpa gangguan hama epifit pada
tiap rakit pada hari ke-15 sekitar 3%. Supit
(1989) menyatakan bahwa laju pertumbuhan
E. cottonii yang ditanam di Goba Labangan
Pasir  Pulau  Pari, ditemukan laju
pertumbuhan rumput laut yang baik adalah di
atas 3%.

Kualitas air merupakan salah satu
faktor pembatas bagi keberadaan alga bentik
(makroepifit) di suatu perairan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rejeki (2009) bahwa
faktor lingkungan perairan yang
mempengaruhi keberadaan makroepifit yaitu
fosfat, kecepatan arus, suhu, TSS (Total
Suspended Solid), dan salinitas, diduga juga
berperan dalam penempelan makroalga
fouling. Beberapa parameter kualitas air yang
diukur selama penelitian meliputi fosfat,
nitrat, kecepatan arus, suhu dan DO.

Secara  umum  suhu perairan
mempengaruhi proses fotosintesis makroalga
yang hidup diperairan. Hasil pengukuran
diperoleh suhu di lokasi penelitian memiliki
Kisaran sebesar 28-29°C pada hari ke-10 dan
20, Sedangkan pada hari ke-30 dan 40 suhu
diperoleh menetap pada 30°C. Kisaran suhu
yang diperoleh selama penelitian berkorelasi
dengan keberadaan makroepifit C. crassa
yang menempel pada rumput laut budidaya
dimana pada pada suhu 28-29°C makroepifit
C. crassa masih ditemukan penempelan
sedangkan pada suhu 30°C makroepifit C.
crassa tidak ditemukan individu yang
menempel. Menurut Bellis (1968)
menyatakan bahwa pada kisaran suhu 30°C,
Cladophora tidak kondusif untuk tumbuh.
Hal yang sama dilaporkan oleh Rombe et al.
(2013) bahwa pada suhu 30 °C Cladophora
yang sebelumnya ditemukan melimpah
kemudian menghilang (mati), indikasinya
lainnya  yaitu dengan  ditemukannya
keberadaan spesies ganggang Hypnea yang
semakin leluasa berkembang.

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
selama penelitian, kecepatan arus pada hari
ke-10 dan 20 diperoleh nilai sebesar 0,082-
0,090 m/detik. Nilai kecepatan arus tersebut
tergolong lambat, hal ini ditinjau dari masih
ditemukannya penempelan C. crassa pada
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talus K. alvarezii. Menurut pendapat Sulistijo
(1994), Kadi dan Atmadja (1988) bahwa
kecepatan arus berfungsi dalam menjaga
rumput laut bersih dari sendimen dan epifit
sehingga semua talus berfungsi baik untuk
melakukan proses fotosintesis. Sedangkan
pada hari ke-30 dan 40 kecepatan arus
mengalami peningkatan yaitu berkisar antara
0,284-0,311 m/detik. Kecepatan arus tersebut
yang diperoleh tergolong tinggi, hal
diindikasikan dari keberadaan C.crassa yang
tadinya masih ditemukan melilit pada rumput
laut akibat meningkatnya kecepatan arus, C.
crassa kemudian terlepas terbawa bersama
arus (tidak ditemukan penempelan pada talus
rumput laut). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Komatsu et al. (2014) vyang
menyatakan bahwa arus sangat berperan
dalam distribusi  makroalga  khusunya
beberapa jenis yang terlepas dari substratnya
dan ikut terbawa arus.

Salinitas perairan untuk organisme laut
merupakan faktor penting dalam proses
kehidupan. Menurut Arisandi et al. (2013).
Kisaran Salinitas yang diperoleh selama
penelitian berkisar antara 30-32 ppt. Nilai
kisaran Salinitas yang diperoleh sangat baik
bagi  keberadaan = makroepifit menurut
Lunning (1990) bahwa makroalga epifit yang
hidup dengan salinitas antara 30 — 32 ppt
dapat melakukan pertumbuhan dengan baik.

Mahmud  (2012) mengemukakan
bahwa kadar fosfat mampu memicu
peningkatan ~ dan  penuruan  biomassa
makroepifit filamen. Beberapa sumber
menyebutkan adanya keterkaitan kadar fosfat
dengan biomassa maupun kepadatan dari
ganggang alga bentik berfilamen. Hasil
pengukuran  Nitrat selama  penelitian
diperoleh berkisar antara 0,0092-0,0425
mg/L sedangkan fosfat berkisar antara
0,0017-0,0037 mg/L. Konsentrasi nitrat dan
fosfat yang diperoleh dari di lokasi penelitian
sangat rendah untuk spesies makroepifit
seperti U. lactuca. Diasumsikan
menghilangnya spesis C. crassa pada hari ke-
30 dan 40 disebabkan karena konsentrasi
nitrat dan fosfat diperairan yang tidak
mendukung bagi keberadaan C. crassa. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Pedersen dan
Borum (1996) bahwa kandungan Nitrat yang
optimum bagi alga dari kelompok Ulva
adalah 7,4 mg/L dan untuk fosfat optimal 0,6
mg/L, konsentrasi disuatu perairan yang
kurang layang begi keberadaan organisme

dapat mengakibatkan gangguan pada
keberlanjutan keberadaan alga diperarian
tersebut.

Makroalga membutuhkan  oksigen
pada kondisi tanpa cahaya. Tetapi pada
perairan terbuka seperti pada lokasi
penelitian dimana pergerakan air dan
sirkulasi masih terjadi. Dengan demikian
jarang dijumpai pada kondisi perairan
terbuka, organisme mengalami kekurangan
oksigen. Menurut Brotowidjoyo et al. (1995),
makroalga hanya membutuhkan oksigen pada
kondisi tanpa cahaya.  Sehingga dapat
disimpulkan nilai DO yang diperoleh pada
lokasi penelitian cukup baik bagi keberadaan
makroalga.

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kepadatan tertinggi ditemukan pada hari
ke 10 sebanyak 7 ind/m2, sedangkan
terendah ditemukan pada hari ke 20
sebanyak 2 ind/m? pengamatan
selanjutnya hari ke-30 dan 40 individu C.
crassa menghilang pada talus rumput laut.

2. Biomassa tertinggi C. crassa tampak nyata
pada hari ke-10 sebanyak 19,2-30,4 gram
selanjutnya mengalami penurunan dengan
jumlah 9,6-19,6 gram pada hari ke-20,
penempelan mengalami penurunan drastis
pada hari ke-30 dan 40 dimana tidak
ditemukan penempelan makroalga pada
talus rumput laut.
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